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ABSTRAK

Judul > Hubungan Iklim Sekolah dengan Semangat Kerja Guru
SMK Swasta se-Kota Padang Panjang

Penulis :  Dewi Permana Sari

Pembimbing : 1. Dr. Hadiyanto, M. Ed

2. Dr. Hanif Alkadri, M. Pd

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan penulis diSMK
Swasta se-Kota Padang Panjang yang menunjukkan iklim sekolahnya kurang
kondusif sehingga mempengaruhi semangat kerja guru, faktor yang diduga
penyebabnya adalah kurangnya kebebasan yang diberikan kepala sekolah,
kurangnya partisipasi guru serta kurangnya tanggung jawab dari beberapa guru.
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi tentang (1)
Iklim Sekolah, (2) Semangat Kerja Gurudan (3) Hubungan Iklim Sekolah dengan
Semangat Kerja Guru SMK Swasta se-Kota Padang Panjang. Hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah “Terdapat Hubungan yang Signifikan antara
Iklim Sekolah dengan Semangat Kerja Guru”.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi.Populasi penelitian seluruh
pegawai yang berjumlah 124 orang.Sampel berjumlah 97 orang dengan melihat
tabel krecjie-morgan dengan teknik stratificed random sampling.Instrument
penelitian yang digunakan adalah angket atau kuesioner. Validitas instrument
diperoleh melalui rumus Spearman dan reliabilitas instrument diperolen melalui
rumus Alpha. Instrument telah dilakukan uji coba terhadap kedua variabel yaitu
Untuk mengetahui valid dan reliable, hasil uji coba menunjukkan valid dan
reliable.Data dianalisis dengan menggunakan rumus korelasi product moment.

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa : Iklim Sekolah SMK
Swasta se-Kota Padang Panjang sudah baik (88,85%) dan Semangat Kerja Guru
SMk Swasta se-Kota Padang Panjang sudah baik (89,44% ). Terdapat hubungan
yang berarti antara Iklim Sekolah dengan Semangat Kerja Guru SMK Swasta se-
Kota Padang Panjang dengan koefisien korelasi I pitung = 0,264> r tape1 = 0,195 pada
taraf kepercayaan 95 %. Pada keberartian korelasi juga terdapat hubungan yang
signifikan antara iklim sekolah dengan semangat kerja guru yaitu thiwung =
2,66>t,¢=1,658padatarafkepercayaan95%.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengelolaan organisasi yang efektif dan efisien tidakterlepas dari unsur
manusia yang ada didalamnya.Keberhasilan suatu organisasi untuk mencapai
tujuan menjadi tanggung jawab bersama bagi segenap personil yang ada di
dalam organisasi. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab pegawai dan
pimpinan dalam menyukseskan program yang ada dalam organisasi harus
dilakukan melalui komitmen yang sudah disepakati atau ditetapkan.
Demikian juga dengan Sekolah Menengah Kejuruan Swasta se-Kota Padang
Panjang sebagai suatu lembaga resmi yang bergerak di bidang pendidikan.

Guru merupakan unsur pokok dalam menunjang keberhasilan suatu
organisasi, karena guru adalah sumber tenaga dari seluruh aktivitas yang
dilakukan organisasi. Pelaksanaan aktivitas atau pekerjaan pada suatu
organisasi dipengaruhi oleh semangat kerja dari guru, karena tanpa guru yang
mempuyai semangat kerja yang tinggi, aktivitas sekolah tidak akan berjalan
dengan lancar.

Semangat kerja yang tinggi merupakan dorongan bagi terciptanya
partisipasi guru terhadap pelaksanaaan pekerjaan dengan menggunakan
kemampuan yang dimiliki oleh guru tersebut. Guru yang memiliki semangat
kerja diwujudkan dengan sikap dan perbuatannya. Semangat kerja adalah
suatu reaksi emosional dan mental yang muncul dalam diri seseorang untuk

berusaha melakukan pekerjaan dengan lebih giat, antusias dan sungguh-



sungguh sehingga pekerjaan tersebut dapat diselesaikan dengan baik.
Meningkatnya semangat kerja akan meningkatkan hasil kerja, dan hasil yang
dicapai juga semakin baik.

Guru yang memiliki semangat kerja yang tinggi akan dapat membantu
organisasi atau lembaganya dalam menghadapi perubahan-perubahan yang
terjadidan dapat pula menyesuaikan diri dengan perkembangan-
perkembangan baru, baik di dalam maupun di luar organisasi. Begitu pula
sebaliknya guru yang semangatnya rendah, maka hal ini tidak menutupi
kemungkinan aktivitas-aktivitas organisasi tidak akan berjalan dengan lancar
dan tujuan organisasi tidak akan tercapai secara efektif dan efisien. Menurut
Purwanto (2009:84), menyatakan bahwa ciri-ciri semangat kerja yang tinggi
adalah “rasa kekeluargaan, loyalitas, antusiasme, sifat-Sifat dapat dipercaya
dan kesanggupan untuk bekerjasama.

Sehubungan dengan itu gejala tinggi rendahnya semangat kerja guru
tersebut dapat diperkirakan ada kaitannya dengan iklim sekolah. Sekolah
yang merupakan sebuah organisasi memiliki iklim atau suasana tertentu yang
dirasakan oleh anggota organisasi sekolah tersebut. Sebagaimana yang telah
dijelaskan oleh Hoy dan Miskell dalam Hadiyanto (2004:177) bahwa “iklim
sekolah adalah produk akhir dari interaksi antar kelompok peserta didik di
sekolah, guru-guru, dan para pegawai tata usaha (administrators) yang
bekerja untuk mencapai keseimbangan antara dimensi organisasi (sekolah)
dengan dimensi individu”.Sagala (2008:130) mengatakan “iklim organisasi

adalah serangkaian sifat lingkungan kerja, yang dinilai langsung atau tidak



langsung oleh karyawan yang dianggap menjadi kekuatan utama dalam

mempengaruhi  prilaku  karyawan”.Litwin dalam Sagala (2008:130)

menyatakan “iklim organisasi sebagai suatu set dari sifat yang dapat di ukur

dan suatu lingkungan organisasi yang di dasarkan pada konsepsi secara
kolektif dari orang-orang yang hidup dan bekerja dalam lingkungan
organisasi”. Selanjutnya Wirawan (2008:122) menyatakan:

iklim organisasi adalah persepsi anggota organisasi

(secara individual dan kelompok) dan mereka yang

secara tetap berhubungan dengan organisasi

(misalnya pemasok, konsumen, konsultan, dan

kontraktor) mengenai apa yang ada atau terjadi

dilingkungan internal organisasi secara rutin, yang

memengaruhi sikap dan prilaku organisasi dan

Kinerja anggota organisasi yang kemudian

menentukan Kinerja organisasi.

Guru yang mempunyai Semangat kerja yang tinggi cenderung
menunjukkan sikap kerjasama antar guru yang lain, lebih antusias terhadap
pekerjaan dan lebih loyal dalam suatu organisasinya. Namun, berdasarkan
pengamatan awal penulis pada 17 februari sampai 3 maret 2015, terlihat
masih rendahnya semangat kerja guru, yang ditandai dengan beberapa
fenomena yaitu:

1. Dalam melaksanakan tugas kantor antusias guru masih rendah, hal ini
terlihat dalam penunda-nundaan pekerjaan, padahal pekerjaan itu dapat
dilaksanakan tepat waktu.

2. Masih rendahnya loyalitas guru terhadap tugas yang diberikan pimpinan,

hal ini terlihat dari guru yang lebih mementingkan urusan lain dari pada

menyelesaikan tugasnya.



3. Masih rendahnya kesedian guru untuk bekerjasamaantara gurumaupun
guru dengan atasan.

4. Masih ada guru yang kurang peduli dengan kegiatan organisasi di sekolah.

5. Masih ada guru yang tidak melaksanakan tugas yang seharusnya
dikerjakan secara bersama-sama.

Semua gejala diatas apabila dibiarkanakan dapat mengakibatkan
pelaksanaan proses belajar mengajar guru kurang efisien, kurang inisiatif
dalam meningkatkan kualitas kerja, suka santai sehingga produktifitas kerja
menurun dengan sendirinya dan tujuan pendidikan dan pengajaran di sekolah
sulit dicapai dengan maksimal.

Dengan adanya iklim yang kondusif memungkinkan guru bekerja lebih
bersemangat dan produktif.Kenyataan ini sejalan dengan apa yang
dikemukakan oleh Hyman dalam Hadiyanto (2004:184) bahwa iklim yang
kondusif antara lain dapat mendukung:

a) Interaksi yang bermanfaat di antara peserta didik

b) Memperjelas pengalaman-pengalaman guru dan
peserta didik

¢) Menumbuhkan semangat yang memungkinkan
kegiatan-kegiatan di kelas maupun di sekolah
berlangsung dengan baik, dan

d) Mendukung saling pengertian antara guru dengan
peserta didik.

Iklim organisasi yang kondusif sangat mendukung untuk kelancaran
pelaksanaan pekerjaan dan tugas-tugas bagi guru. Namun yang terjadi pada
Sekolah Menengah Kejuruan Swasta se-Kota Padang Panjang menunjukkan
masih adanyagejala kurang kondusifnya iklim Sekolah. Gejala ini terlihat

dari fenomena-fenomena berikut :



1. Kurangnya kebebasan yang diberikan kepala sekolah dalam bekerja. Hal
ini dapat dilihat dari beberapa guru enggan mengeluarkan pendapat
diwaktu rapat.

2. Kurangnya tanggung jawab dari beberapa guru. Hal ini dapat dilihat dari
beberapa guru yang di berikan tugas oleh kepala sekolah namun tugas
tersebut sering dilalaikan.

3. Masih rendahnya keinginan guru untuk ikut serta dalam kegiatan di
sekolah.

Bertitik tolak dari masalahdi atas penulis tertarik untuk meneliti
lebih lanjut mengenai “Hubungan Iklim Sekolah dengan Semangat Kerja
Guru SMK Swasta se-Kota Padang Panjang.”

Identifikasi Masalah

Semangat kerja adalah hal yang harus dimiliki oleh setiap orang dalam
melakukan setiap pekerjaannya. Berusaha melakukan pekerjaan dengan lebih
giat,antusias dan sungguh-sungguh sehingga pekerjaan tersebut dapat
diselesaikan dengan baik.

Berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya, dapat diidentifikasi
fenomena yang terjadi terkait dengan hubungan iklim sekolah dengan
semangat kerja guru ditandai dengan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Dalam melaksanakan tugas kantor antusias pegawai masih rendah, hal ini
terlihat dalam penunda-nundaan pekerjaan, padahal pekerjaan itu dapat

dilaksanakan tepat waktu



2. Masih rendahnya loyalitas pegawai terhadap tugas yang diberikan
pimpinan, hal ini terlihat dari pegawai yang lebih mementingkan urusan
lain dari pada menyelesaikan tugasnya.

3. Masih rendahnya kesedian guru untuk kerjasamaantara guru, maupun guru
dengan atasan.

4. Kurangnya kebebasan yang diberikan kepala sekolah dalam bekerja. Hal
ini dapat dilihat dari beberapa guru enggan mengeluarkan pendapat
diwaktu rapat.

5. Masih adanya guru yang belum memiliki keinginanberpatisipasi untuk
melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan yang diadakan dikantor

6. Kurangnya tanggung jawab dari beberapa guru. Hal ini dapat dilihat dari
beberapa guru yang di berikan tugas oleh kepala sekolah namun tugas
tersebut sering dilalaikan.

7. Kurangnya minat guru dalam mengerjakan tugas yang diberikan.

8. Masih ada guru yang kurang berani untuk menyampaikan pendapat. Hal
ini dapat dilihat pada waktu rapat sebagian guru takut untuk mengeluarkan
pendapatnya.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di gambarkan pada latar
belakang tentang Hubungan Iklim Sekolah dengan Semangat Kerja Guru
masih rendah. Maka penelitian ini dibatasi pada masalah “Hubungan Iklim

Sekolah dengan Semangat Kerja Guru SMK Swasta se-Kota Padang Panjang”.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan
masalah penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimanakah Semangat KerjaSMK Swasta se-Kota Padang Panjang?
2. Bagaimanakah Iklim Sekolah GuruSMK Swasta se-Kota Padang Panjang?
3. Apakah terdapat hubungan antaralklim Sekolah dengan Semangat Kerja
Guru SMK Swasta se-Kota Padang Panjang?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pembatasan dan perumusan masalah, maka penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang :
1. Semangat Kerja GuruSMK Swasta se-Kota Padang Panjang
2. Iklim Sekolah SMK Swasta se-Kota Padang Panjang
3. Hubungan antaralklim Sekolah dengan Semangat Kerja GuruSMK Swasta
se-Kota Padang Panjang.
F. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penulis dapat menetapkan
kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Guru-guruSekolah Menengah Kejuruan khususnya SMK Swasta se-Kota
Padang Panjang dalam meningkatkan Semangat Kerjanya.
2. Kepala sekolah sebagai pimpinan dalam menciptakan iklim Sekolah yang
kondusif dan mengatur strategi dalam meningkatkan Semangat Kerja guru.
3. Bagi penulis menambah wawasan tentang Iklim Sekolah dengan Semangat

Kerja guru.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang hubungan Iklim

Sekolah dengan Semangat Kerja Guru SMK Swasta se-Kota Padang

Panjang dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Iklim Sekolah SMK Swasta se-Kota Padang Panjang sudah baik
(88,85 % dari skor ideal).

2. Semangat Kerja Guru SMK Swasta se-Kota Padang Panjang sudah
sangat baik (89,44% dari skor ideal).

3. Terdapat hubungan yang signifikan (berarti) antara Iklim Sekolah
Dengan Semangat Kerja Guru SMK Swasta se-Kota Padang
Panjangdimana r pitung = 0,264> 1 ahe = 0,195 pada taraf kepercayaan
95%. Pada keberartian korelasi juga terdapat hubungan yang
signifikan antara iklim sekolah dengan semangat kerja guru yaitu t
hitung = 2,066>twanel = 1,658 pada taraf kepercayaan 95%.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran-saran sebagai

berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan iklim sekolah SMK Swasta se-Kota Padang
Panjangberada pada kategori baik.Namun untuk skor rata-rata

terendahkebebasan staf 91,4 %. Dan Untuk skor rata-rata sub indikator
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terendah mau bekerja keras 89,28 %.Dengan hasil yang telah diketahui

tersebut
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kemungkinan penyebabnya rendahnya kebebasan staf adalah kurangnya
ekspresi guru untuk kreatif, adanya tekanan dalam bekerja, pimpinan
terlalu otoriter. Upaya penigkatan kebebasan staf ini diperlukan:

e pemberian motivasi kerja kepada guru

e diberikan penyegaran-penyegaran melalui pelatihan kepada guru dan

kepala sekolah.

Selanjutnya penyebab rendahnya sub indikator mengenai mau bekerja
keras kemungkinan penyebabnya adalah kurangnya motivasi kerja dari
pimpinan, kurang akrabnya hubungan anatar guru dan pimpinan.Upaya
meningkatkan sub indikator mengenai mau bekerja keras diperlukan agar
pimpinan menjalin hubungan yang akrab dengan warga di sekolah
khususnya guru dan memberikan semangat dan motivasi kerja kepada guru
sehingga dalam melaksanakan tugas guru merasa senang dan giat untuk
bekerja.

2. Semangat Kerja GuruSMK Swasta se-Kota Padang Panjangberada pada
kategori baik. Namun Untuk skor rata-rata indikator terendah yaitu
kesanggupan untuk bekerjasama 88,4%. Untuk skor rata-rata sub indikator
terendah keterbukaan 85,98 %. Dengan hasil yang telah diketahui tersebut
kemungkinan penyebabnya masih rendahnya kerjasama antar pegawai,
kurang terbuka dalam hal pekerjaan antar sesama pegawai, kurangnya
pergaulan antar sesama pegawai. Oleh sebab itu, untuk dapat
mengoptimalkan kesanggupan untuk bekerjasama maka pimpinan

hendaknya harus memupuk kerjasama, saling terbuka antar sesama guru
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maupun atasan. Untuk itu sangat diperlukan hubungan yang didasarkan
pada prinsip kehidupan seperti saling mengerti, saling menghargai, saling
mendukung, saling terbuka dan melakukan tindakan saling
menguntungkan. Dengan adanya upaya-upaya yang dilakukakan pimpinan
hendaknya semangat kerja guru dapat meningkat. Diharapkan kepada
pimpinan agar terus berupaya untuk memberikan motivasi, arahan dan
pantauan kepada guru agar guru bekerja dengan disiplin dan sesuai dengan
apa yang diharapkan sehingga semangat kerja kerja guru dapat meningkat
dari waktu-kewaktu.

. Karena terdapat hubungan yang signifikan antara Iklim Sekolah Dengan
Semangat Kerja Guru SMK Swasta se-Kota Padang Panjang, maka
diharapkan kepada pimpinan organisasi untuk memperhatikan kebiasaan-
kebiasaan yang dilakukan oleh guru dalam melakukan pekerjaan apakah
pekerjan yang dilakukan sudah baik dan benar sehingga dapat
meningkatkan semangat kerja guru.

. Untuk peneliti selanjutnya, agar lebih memperluas kajian tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi semangat kerja guru, baik dari aspek yang
dikaji, jumlah responden, maupun wilayah penelitian, karena masih
banyak faktor-faktor lain yang berhubungan dengan meningkatkan

semangat kerja yang belum terungkap dalam penelitian ini.
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